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ABSTRAKSI 


Produktivitas kerja adalah berhubungan dengan efektif dan efisien. Efisiensi lebih 
menekankan pada hasil kerja, efektifitas berhubungan dengan pencapaian tujuan yang 
(clah dikaitkan dengan keJja manusia atau pemngkatan tenaga keJja manusia, 
pcmbaharuan hidup dan kultural dan sikap mental memuliakan serta perluasan upaya 
untuk memngkatkan mutu keJridupan masyarakat seJringga produktivitas adalah suatu hal 
yang sangal penling dalarn mengukur keberhasilan dalarn menjalankan usaha saat im. Ada 
13 faktor yang mempengaruhi produktivitas keJja. 

Dari 13 fuktor yang mempengaruhi produktivitas kerja diambil 2 variabel yaitu 
tingkat kepuasan keIja dan tingkat disiplin keIja. Hipotesis pertama yaitu tingkat 
kepuasan kerja dan tingkat disiplin keIja secara bersama - sarna mempengaruhi 
produktivitas kerja karyawan. 

Dengan teknik analisa regresi tinier berganda setelah dilakukan penelitian 
diketallUi perasarnan Iinier berganda adalah sebagai berikut : Y = 0,927 + 0,13 Xl + 
0,413 X2 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variahel tingkat kepuasan kerja dan lingkat 
disiplin kerja secara bersama mempnnyai pengaruh yang bennakna terhadap produktivitas 
kerja. Hal ini dapat diketabui dari Uji F diperoJeh F hilung > F tabel yaitu 4,769 > 3,257 
sedangkan nilai koefisien detenninasi berganda ( R Square) dari persamaan regresi liner 
berganda adalah sebesar 0,205 hal ini menur\iukkall bahwa 20,5 % variabel - variabel 
bebas yang terdiri variabel tingkat kepuasan keIja dan tingkat disiplin kerja mampu 
mempengaruhi variabel tergantungnya yaitu produktivitas keIja. Sebaliknya dapat 
dikatakan bahwa sekitar 79,5 % yang disebabkan oleh variabel - variabel lain diluar 
variabel yang diarnati. Dalarn hal ini Jripotesis pertama yang ada terbukti kebel1ara.nnya. 

Sedangkan untuk menguji hipotesa kedua yaitu tingkat kepuasan kerja mempunyai 
pengaruh dominan, maka digunakan uji t dan dari hasil uji t temyata secara parsial masing 
masing variabel bebas mempunyai pengaruh positif terhadap variabel tergantung. yaitu 
untuk tingkat kepuasan kerja nilai t mlWll! = 0,432 yang lebm keeil dari t "'bel = 1,686 
sehingga secara parsial tingkat kepuasan kerja tidak mempunyai pengaruh yang bennakna 
terhadap produktivitas kerja. Demikian juga tingkat disiplin kerja nilai t hitung = 1,657 yang 
lebih kecil dari t "bel = 1,686 sehingga secara parsial tingkat disiplin kerja tidak 
mempunyai pengaruh yang bennakna terhadap produktivitas kerja. Dari Uji Parsial 
Dimana Nilai koefisien detenninasi parsial (r2) variabe] tingkat kepuasan kerja ( Xl ) 
hanya sebesar 0,005. atau 0,5 % yang sangat keell dalam mempengaruhi perubahan 
produktivitas kerja. Demikian juga untuk koefisien detenninasi parsial (r2) variabel 
tingkat disiplin kerja ( X2 ) hanya sebesar 0,069 atau 6,9 % dalam mempengaruhi 
perubahan produktivitas keJja. Dari sim dapat diteJjernahkan karena (') .nntuk ( XI ) < 
(r2) untuk ( X2. ) yaitu 0,5 % < 6,9 % sehingga hipotesis kedua tidak terbukti 
kebenarannya. 

Dengan diketahui variabel tingkat kepuasan kerja dan tingkat disiplin kerja yang 
tidak banyak mempengaruhi produktivitas maka disarankan untuk memberikan perhatian 
kepada fuktor - fuktor lain seperti manejemen, motivasi dll hal ini didasarkan nilai ( R 
Square) dari persamaan regresi liner berganda tersebut yang hanya 20,5 %. 
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